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Kata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-
Nya, Laporan Survei Pemahaman Visi Keilmuan dan Tujuan Program Studi
Pendidikan Nonformal ini dapat terselesaikan dengan baik. Laporan ini disusun
sebagai bentuk pertanggungjawaban kami dalam mengevaluasi pemahaman
mahasiswa terhadap visi, misi, dan tujuan program studi serta untuk
memberikan masukan yang konstruktif bagi pengembangan program studi
Pendidikan Nonformal.

Penulisan laporan ini tidak lepas dari dukungan dan bantuan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada:

1. Rektor Universitas Bengkulu, yang telah memberikan kesempatan dan
fasilitas untuk pelaksanaan survei ini.

2. Dekan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, yang telah mendukung
pelaksanaan survei dan penyusunan laporan ini.

3. Seluruh dosen dan staf Program Studi Pendidikan Nonformal, yang telah
memberikan kontribusi dan dukungan selama proses pelaksanaan survei
dan penyusunan laporan ini.

4, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Nonformal, yang telah
berpartisipasi aktif dalam survei dan memberikan data yang sangat
berharga.

5. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang telah
memberikan bantuan dan dukungan dalam bentuk apa pun sehingga
laporan ini dapat terselesaikan dengan baik.



Kami menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan demi perbaikan dan
penyempurnaan laporan ini di masa mendatang. Semoga laporan ini dapat
memberikan manfaat bagi pengembangan Program Studi Pendidikan
Nonformal dan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

Akhir kata, semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan petunjuk
dan kemudahan bagi kita semua dalam menjalankan tugas dan kewajiban kita.
Terima kasih.

Bengkulu, Juni 2023
Ketua Prodi PNF UNIB

Drs. Sofino, M.Pd
NIP.196211121988031001
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya pada
Program Studi Pendidikan Nonformal (PNF), penting untuk memahami sejauh
mana visi keilmuan dan tujuan program studi tersebut dipahami oleh para
pemangku kepentingan. Pemahaman yang baik terhadap visi dan tujuan
program studi menjadi landasan penting bagi pelaksanaan pendidikan yang
efektif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Program Studi Pendidikan Nonformal memiliki peran strategis dalam
menyediakan pendidikan yang fleksibel dan inovatif bagi berbagai lapisan
masyarakat yang tidak dapat terakomodasi oleh sistem pendidikan formal.
Oleh karena itu, penting bagi program studi ini untuk memiliki visi yang jelas
dan tujuan yang konkret dalam rangka menciptakan lulusan yang kompeten
dan mampu berkontribusi dalam pengembangan masyarakat.

Visi keilmuan Program Studi Pendidikan Nonformal mencerminkan
aspirasi jangka panjang dari program studi dalam hal pengembangan ilmu
pengetahuan, penelitian, dan pengabdian masyarakat di bidang pendidikan
nonformal. Sementara itu, tujuan program studi mencakup sasaran-sasaran
spesifik yang ingin dicapai dalam jangka pendek hingga menengah, seperti
peningkatan kualitas pembelajaran, pengembangan kurikulum yang relevan,
dan peningkatan kompetensi lulusan.

Untuk memastikan bahwa visi dan tujuan program studi dipahami dan
diimplementasikan dengan baik, perlu dilakukan survei pemahaman di
kalangan mahasiswa, dosen, dan staf akademik. Survei ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tingkat pemahaman mereka terhadap visi dan tujuan program



studi, serta menilai sejauh mana visi dan tujuan tersebut tercermin dalam
kegiatan akademik dan non-akademik di lingkungan program studi.

Laporan survei pemahaman visi keilmuan dan tujuan Program Studi
Pendidikan Nonformal ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai tingkat pemahaman para pemangku kepentingan
terhadap visi dan tujuan program studi. Selain itu, laporan ini juga diharapkan
dapat memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi peningkatan kualitas
program studi, sehingga visi dan tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai
dengan lebih efektif dan efisien.

Dengan demikian, laporan ini menjadi instrumen penting dalam evaluasi
dan pengembangan program studi, serta menjadi acuan bagi berbagai
kebijakan dan strategi yang akan diterapkan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan nonformal di Indonesia.



BAB II
SEKILAS UNIVERSITAS BENGKULU
2.1 Sejarah Universitas Bengkulu

Universitas Bengkulu (UNIB) didirikan berdasarkan Keputusan Presiden RI
Nomor 17 tahun 1982 dan diresmikan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Prof. Dr. Daud Yusuf. Pada saat yang sama,
Prof. Ir. Soenjoto Sumodihardjo (UGM) dilantik sebagai Rektor pertama UNIB
untuk masa jabatan 1982-1986. Dr. Ir. Soekotjo (UGM), yang sebelumnya
menjabat sebagai Pembantu Rektor I, memimpin UNIB untuk periode 1986-
1990. Untuk periode 1990-1995, Or. Ir. Nitza Arbi (UNAND) diberi kepercayaan
memimpin UNIB. Dari tahun 1995 hingga 2005, jabatan Rektor UNIB dipegang
oleh Prof. Dr. H. Zulkifli Husin, S.E., M.Sc. (UNSYIAH). Sejak 2005 hingga 2013,
Rektor UNIB dijabat oleh Prof. Ir. Zainal Muktamar, M.Sc., Ph.D. Pada tanggal
4 Oktober 2013, Dr. Ridwan Nurazi, S.E., M.Sc., Ak difantik sebagai Rektor
Universitas Bengkulu yang ke-6.

Keberadaan UNIB merupakan wujud nyata dari perjuangan yang tak kenal
menyerah dari Gubernur Soeprapto yang mendapat dukungan penuh dari
masyarakat, tokoh adat, Pemerintah Daerah Tingkat I Bengkulu, dan
perguruan tinggi swasta bernama Universitas Semarak Bengkulu (UNSEB).
Dukungan universitas ini diwujudkan dalam bentuk penyerahan mahasiswa
UNSEB sebagai cikal bakal UNIB beserta lahan Kampus seluas 24,9 hektar di
Desa Beringin Raya, Bengkufu.

Kendala utama yang dihadapi pada saat proses pendirian UNIB, berdasarkan
hasil studi kelayakan yang dilakukan oleh Universitas Sriwijaya, adalah tidak
tersedianya tenaga edukatif. Pada waktu itu, disimputkan bahwa di Bengkulu
belum layak didirikan sebuah universitas negeri. Kendala tersebut akhirnya



dapat diatasi setelah Gubernur Soeprato menjalin kerjasama dengan
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta atas petunjuk Presiden Soeharto.
Realisasi dari hasil kerjasama tersebut, beberapa tenaga edukatif dari UGM
dikirim, antara lain Prof. Ir. Soenjoto Sumodihardjo, Dr. Ir. Soekotjo, Drs.
Sutarto, Ir. Supratoyo, dan H. Hidjazi, S.H., untuk diperbantukan di UNIB baik
sebagai pejabat struktural maupun sebagai tenaga edukatif. melakukan
rekrutmen tenaga edukatif dari beberapa universitas di Jawa dan Sumatera.

2.2 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) dan Program
Studi Pendidikan Nonformal (PNF)

Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Bengkufu (FKIP UNIB)
didirikan secara resmi pada tahun 1982 berdasarkan Surat Keputusan
Mendikbud No. 17 Tahun 1982. Pada saat itu, Dekan FKIP dijabat oleh Kakanwil
Depdikbud Provinsi Bengkulu, Drs. Hidayat Marzuki. Pada tahun 1983, Dekan
FKIP dijabat ofeh Drs. Aznan Yatim. Tahun 1991, Dekan dijabat ofeh Drs.
Suwaryono selama setahun. Selanjutnya, dari tahun 1991 sampai 1996, Dekan
FKIP dijabat oleh Dr. Jatius Jama, M.Ed. Dari tahun 1996 sampai dengan tahun
2000, Dekan FKIP dijabat oleh Dr. H. Sofyan Siraj Willis, M.Pd. Dari tahun 2000
sampai dengan 2004, Dekan FKIP dijabat ofeh Drs. H. Muh. Nasirun, M.Pd. Dari
tahun 2004 sampai dengan tahun 2012, Dekan FKIP dijabat oleh Prof. Drs.
Safnil, MA., Ph.D. Pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2016, Dekan FKIP
dijabat oleh Prof. Dr. Rambat Nur Sasongko, M.Pd.

Sejak berdiri tahun 1982, FKIP UNIB telah menyelenggarakan beberapa
program studi, antara lain S1 Administrasi Pendidikan, Diploma 1 Pendidikan
Matematika, Diptoma 1 IPA, dan Diploma 1 PMP. Tahun 1982-1983, ditambah
program D3 Bahasa Indonesia, D3 Bahasa Inggris, dan D3 Pendidikan
Matematika. Tahun 198371984, disefenggarakan program studi Si Bahasa
Indonesia. Pada tahun 1985/1986, dibuka program D2 Matematika. Tahun



1987/1988, dibuka program D3 Biologi dan Fisika. Pada tahun 1991, FKIP UNIB
mengasuh program D2 PGSD Prajabatan, dan tahun 1992 menyelenggarakan
D2 PGSD Penyetaraan sebagai wujud reafisasi program wajib befajar 9 tahun.
Tahun 1993, ditambah program S1 Bahasa Inggris. Tahun 1995, dibuka
program S1 Biologi, Fisika, Kimia, dan Matematika.

Pada era 2000-an, FKIP mulai memiliki berbagai macam program studi, salah
satunya adalah Program Studi S1 Pendidikan Luar Sekolah. Program Studi S1
Pendidikan Luar Sekolah didirikan pada tahun 2002, tepatnya tanggal 23 April
2002, dengan izin operasional nomor 775/D/T/2002. Pada tahun 2014,
berdasarkan surat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia nomor 2300/E3/2014 yang menawarkan perubahan nomenkiatur
program studi, Program Studi Pendidikan Luar Sekolah berubah menjadi
Pendidikan Nonformal. Maka, pada tahun 2015, disepakati bahwa Program
Studi Pendidikan Luar Sekolah FKIP UNIB berubah menjadi Program Studi
Pendidikan Nonformal FKIP UNIB.



BAB III
VISI KEILMUAN, TUJUAN, DAN STRATEGI
3.1 Visi Keilmuan Program Studi Pendidikan Nonformal

Menyelenggarakan pendidikan untuk menghasilkan pendidik dan tenaga
kependidikan, peneliti pemula/asisten peneliti, praktisi pendidikan nonformal,
dan edupreneur di bidang pendidikan nonformal yang unggul, berbudaya, dan
berdaya saing internasional pada tahun 2032.

Penjelasan Visi:

1. Menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan profil lulusan pendidikan
nonformal yang unggul dan kompeten dalam bidang pendidikan
nonformal.

2. Unggulan yang dimaksud adalah mencapai standar maksimal dalam
melaksanakan tridarma perguruan tinggi, memberikan standar kualitas
mulai dari pengembangan kurikulum yang relevan dengan kajian
pendidikan nonformal dan kebutuhan Dunia Usaha Dunia Industri
(DUDI).

3. Berbudaya yang dimaksud adalah memiliki karakter dan nilal-nilai
budaya pada profil lulusan, meliputi pembelajaran berbasis budaya
lokal, riset penghargaan terhadap keragaman, serta pembentukan
sikap, etika, dan moral yang kuat.

4, Berdaya saing internasional yang dimaksud adalah kemampuan
program studi untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan
global.



3.2

Tujuan Program Studi Pendidikan Nonformal

Tujuan Program Studi Pendidikan Nonformal adalah:

1.

3.3

Terselenggaranya pendidikan calon pendidik dan tenaga kependidikan,
peneliti pemula/asisten peneliti, praktisi pendidikan nonformal, dan
edupreneur Pendidikan Nonformal yang unggul dan kompeten.

Terselenggaranya penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berkualitas untuk pendidikan nonformal, informal, dan
pengembangan masyarakat.

Terselenggaranya pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas
berbasis penelitian sesuai potensi lokal, kewirausahaan sosial, dan
pengembangan masyarakat.

Terselenggaranya jejaring kemitraan dan kerjasama dengan lembaga
pemerintahan dan non pemerintahan untuk pengembangan
masyarakat.

Terselenggaranya tata kelola Program Studi PNF berdasarkan pola dan
sistem kepemimpinan transformasional dan berintegritas.

Sasaran dan Strategi

Berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan (FKIP) Universitas Bengkulu Tahun 2020-2024, maka strategi
Program Studi Pendidikan Nonformal (PS PNF) relevan dengan strategi

pencapaian yang dimiliki oleh Renstra FKIP UNIB. Berikut adalah sasaran dan
strategi yang diterapkan:



1. Meningkatkan kualitas pembelajaran:

o Mendesain kurikulum vyang sesuai dengan kebutuhan
stakeholder.

o Mengintegrasikan metode pembelajaran inovatif, penggunaan
teknologi, dan pemanfaatan sumber daya lokal.

o Meningkatkan kemampuan tenaga pengajar dalam merancang
dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang efektif
dan berorientasi pada hasil.

2. Memberikan pembinaan karir dan pelatihan tambahan bagi

mahasiswa.

o Mengembangkan keterampilan khusus yang dibutuhkan dalam
bidang pendidikan nonformal.

3. Memfasilitasi kesempatan magang dan kerja sama dengan
industri serta lembaga pemerintah dan non-pemerintah:

o Memperluas pengalaman praktis mahasiswa.
4. Melaksanakan kolaborasi strategi dengan stakeholder:

o Meningkatkan akses lulusan agar memiliki peluang kerja dan
pengembangan kompetensi.

3.4 Profil Lulusan dan Deskripsi Profii

Profil lulusan Program Studi S1 Pendidikan Nonformal merupakan
gambaran konteks bidang jabatan kerja dan/atau medan pengabdian yang
dapat dijalani dan dikembangkan oleh lulusan S1 Pendidikan Nonformal setelah
menyelesaikan studi pada jenjang strata 1. Program Studi Pendidikan



Nonformal Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu sesuai
dengan KKNI berada pada level 6, dengan rincian sebagai berikut:

No||Profil Lulusan|Deskripsi Profil

Menjadi pendidik pendidikan nonformal yang memiliki
1 |[Pendidik PNF [kompetensi profesional, berkepribadian kuat, dan
memiliki jiwa sosial yang memadai.

Menjadi pengelola pendidikan nonformal yang

2 [Pengelola PNF [jprofesional, berintegritas, dan memiliki jiwa sosial yang
memadai.

o Menjadi analis/peneliti profesional, kritis, dan solutif
3 ||[Analisis PNF
dalam mengkaji pendidikan nonformal.

Menjadi enterpreuner yang produktif, inspiratif, dan
4 |[Edupreneur kompetitif dalam menghasilkan dan mengembangkan
karya bidang pendidikan.

3.5 Profil Lulusan dan Bidang Pekerjaan

No||Profil Lulusan |[Bekerja Sebagai

lPamong belajar, fasilitator, tutor, instruktur, penyulum,
1 |[Pendidik PNF . o
widyaiswara, widyaprada, pembimbing kemasyarakatan

2 |[lPengelola PNF [Perencana, penyelenggara, supervisor, evaluator PNF

3 [lAnalisis PNF Analis PNF/ Peneliti Pemula




No

Profil Lulusan (Bekerja Sebagai

Edupreneur

Enterpreuner bidang pendidikan, UMKM, pelopor
pemberdayaan masyarakat dan ekonomi keluarga

3.6

Sikap

Kemampuan Lulusan dan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)
Program Studi

1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap

religius.

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas
berdasarkan agama, moral, dan etika.

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan
Pancasila.

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air,
memiliki nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan

bangsa.

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain.

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial terhadap masyarakat dan

lingkungan.

Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan

bernegara.

Mengintegrasikan nilai, norma, dan etika akademik.
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9. Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang
pendidikan nonformal dan pemberdayaan masyarakat secara mandiri.

10.Mengintegrasikan  semangat  kemandirian,  kejuangan, dan
kewirausahaan.

11.Menumbuhkembangkan karakter kemandirian yang didukung oleh sikap
kritis terhadap perkembangan ilmu, teknologi, dan informasi.

Pengetahuan

1. Menguasai teori, konsep, prinsip, dan metodologi pembelajaran
pedagogi, andragogi, dan heutagogi, serta student-centered learning
secara proporsional sebagai aktualisasi dari asas pembelajaran
sepanjang hayat yang mengedepankan pengembangan personal dan
kultural, sosial dan komunitas, serta profesional.

2. Menguasai teori-teori sosial.
3. Menguasai teori analisis kebutuhan belajar masyarakat.

4, Memahami bidang-bidang dan sasaran pendidikan nonformal informal

dalam masyarakat.

5. Menguasai teori pengelolaan (perencanaan, pelaksanaan, monitoring,
evaluasi dan pengembangan  program pendidikan  luar
sekolah/pendidikan  nonformal  informal  dan pemberdayaan

masyarakat).

6. Menguasai teori perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
pendidikan nonformal informal dan pemberdayaan masyarakat.

7. Menguasai metodologi penelitian dan penyusunan karya ilmiah yang
sesuai dengan prosedur ilmiah berdasarkan analisis, informasi, dan data

11



serta mampu menginterpretasikan dan mengkomunikasikan secara
akurat dan akuntabel dalam rangka memecahkan masalah dan
fenomena yang terjadi berkaitan dengan profesi.

Keterampilan Umum

1.

Menerapkan gagasan inovatif-kreatif dalam program penyuluhan,
pelatihan, pemberdayaan masyarakat, pendidikan nonformal dan
informal berbasis pengetahuan yang berlandaskan ketagwaan,
kemandirian, kecendekiaan, dan kebangsaan.

Mampu mengambil keputusan yang berbasis riset pendidikan nonformal
informal untuk pemberdayaan masyarakat menuju masyarakat maju
mandiri  berbasis pengetahuan yang berlandaskan ketagwaan,
kemandirian, kecendekiaan, dan kebangsaan.

Bertanggung jawab dalam bidang pendidikan luar sekolah/pendidikan
nonformal informal untuk pemberdayaan masyarakat menuju
masyarakat maju mandiri berbasis pengetahuan yang berlandaskan
ketagwaan, kemandirian, kecendekiaan, dan kebangsaan.

Memanfaatkan dan mereview Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni
dalam pengelolaan program penyuluhan, pelatihan, pemberdayaan
masyarakat, dan pendidikan nonformal dan informal berbasis
pengetahuan yang berlandaskan  ketagwaan, kemandirian,
kecendekiaan, dan kebangsaan.

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian
masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan

data.

12



6. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan
pembimbing, kolega, dan sejawat baik di dalam maupun di luar
lembaganya.

7. Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan
melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan
yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung
jawabnya.

8. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang
berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola
pembelajaran secara mandiri.

9. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan
menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah
plagiasi.

10.Mampu beradaptasi terhadap perubahan zaman yang dinamis.

11.Mampu mengintegrasikan kecakapan belajar dan berinovasi (learning
and innovation skills), penguasaan informasi, media, dan teknologi
(information, media, and technology skills), dan pengembangan karier
dan kecakapan hidup (life and career skills).

12.Mampu menunjukkan kepemimpinan yang kreatif, inovatif, dan

demokratis.
Keterampilan Khusus
1. Analisis masalah-masalah sosial, pendidikan, dan masalah lainnya.

2. Identifikasi dan analisis kebutuhan belajar masyarakat.

13



. Mengelola (merencanakan, melaksanakan, monitoring, evaluasi, dan
pengembangan) program pendidikan nonformal informal dan
pemberdayaan masyarakat berbasis pengetahuan yang berlandaskan
ketakwaan, kemandirian, kecendekiaan, dan kebangsaan.

. Merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran
pendidikan nonformal informal dan pemberdayaan masyarakat berbasis
pengetahuan yang berlandaskan ketakwaan, kemandirian,
kecendekiaan, dan kebangsaan.

. Memfasilitasi dan mendampingi program pendidikan nonformal informal
dan pemberdayaan masyarakat.

. Menerapkan berbagai metode dan pendekatan pendidikan orang
dewasa dalam pelaksanaan program PNF berbasis pengetahuan yang
berlandaskan ketakwaan, kemandirian, kecendekiaan, dan kebangsaan.

. Menyusun karya ilmiah yang sesuai dengan prosedur ilmiah berdasarkan
analisis, informasi, dan data serta mampu menginterpretasikan dan
mengkomunikasikan secara akurat dan akuntabel dalam rangka
memecahkan masalah dan fenomena yang terjadi berkaitan dengan
profesi.
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BAB IV
HASIL SURVEI DAN PEMBAHASAN

4.1 Tingkat Pemahaman Visi Keilmuan dan Tujuan PS

Gugus Kendali Mutu PSPNF FKIP Unib dibawah koordinasi UPPS secara
rutin melaksanakan monitoring dan evaluasi mengenai pemahaman visi
keilmuan dan tujuan PS. Metode evaluasi dilakukan dengan menggunakan
survei penyebaran kuesioner kepada 13 dosen, tendik, dan 85 mahasiswa
melalui google form yang terdiri dari 15 item pertanyaan dengan link
https://bit.ly/KuisionerPemahamanVMTSPSPNF .

Gugus Kendali Mutu (GKM) PSPNF FKIP Universitas Bengkulu (Unib) di
bawah koordinasi Unit Pengelola Program Studi (UPPS) secara rutin
melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap pemahaman visi keilmuan dan
tujuan Program Studi (PS). Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa
seluruh sivitas akademika memahami dan mendukung visi, misi, tujuan, dan
strategi PS, sehingga dapat berkontribusi secara optimal dalam pencapaian
standar keunggulan akademik dan pengembangan ilmu pengetahuan.

4.2 Metode Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui survei dengan penyebaran kuesioner kepada 13
dosen, tenaga kependidikan (tendik), dan 85 mahasiswa. Survei ini
dilaksanakan secara daring menggunakan Google Form yang terdiri dari 15
item pertanyaan. Kuesioner dapat diakses melalui tautan berikut: Kuisioner
Pemahaman VMTS PSPNF.

4.3 Tingkat Pemahaman Sivitas Akademika

Tingkat pemahaman sivitas akademika terhadap visi, tujuan, dan strategi
PS dijelaskan berdasarkan hasil survei sebagai berikut:
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1. Pemahaman Dosen terhadap Visi Keilmuan dan Tujuan PS

Semua dosen PSPNF FKIP Unib memiliki pemahaman mendalam mengenai
visi keilmuan, tujuan, dan strategi PS, dengan tingkat pemahaman sebesar
100%. Pemahaman yang holistik ini menjadi fondasi penting dalam menunjang
keberhasilan dan menjaga kualitas PS. Dosen yang memiliki pemahaman yang
baik terhadap visi keilmuan dan tujuan PS dapat memastikan bahwa program
studi mampu mencapai standar keunggulan akademik dan memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
dalam kajian pendidikan nonformal.

Figure 1 Pemahaman Dosen terhadap Visi Keillmuan

2. Pemahaman Tendik dan Mahasiswa

Hasil survei menunjukkan bahwa pemahaman tendik dan mahasiswa

terhadap visi keilmuan dan tujuan PS juga tinggi, meskipun tidak setinggi
dosen. Rincian hasil survei untuk tendik dan mahasiswa adalah sebagai berikut:

. Tendik: 90% memiliki pemahaman yang baik.
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Pemahaman Tenaga Kependidikan Terhadap

Visi Keilmuan Prodi Pendidikan Nonformal
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Figure 2 Pemahaman tenaga kepeh(ﬁdikan terhadap visi keilmuan

« Mahasiswa: 85% memiliki pemahaman yang baik.

Tingkat Pemahaman Mahasiswa Terhadap Visi
Keilmuan

Baik
7%

Sangat Baik
93%

M Sangat Baik w1Baik @ Cukup Baik & Kurang Baik

Figure 3 Tingkat Pemahaman mahasiswa terhadap visi keilmuan

3. Analisis Hasil

Semua dosen PSPNF FKIP Unib memiliki pemahaman yang mendalam
mengenai visi keilmuan, tujuan, dan strategi PS. Tingkat pemahaman yang
mencapai 100% ini menunjukkan bahwa seluruh dosen benar-benar
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memahami dan menyadari arah, tujuan, serta strategi yang harus dijalankan
oleh program studi.

Fondasi Penting

FPemahaman yang holistik dari dosen menjadi fondasi penting dalam
menunjang keberhasilan program studi. Dosen yang memahami dengan
baik visi, tujuan, dan strategi PS dapat bekerja secara efektif untuk
mencapai target dan indikator kinerja yang telah ditetapkan.

Pemahaman ini juga penting untuk menjaga kualitas PS. Dosen yang
memahami strategi PS dapat menerapkan metode pengajaran,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang selaras dengan visi
dan misi PS, sehingga kualitas akademik dapat terus ditingkatkan.

Kontribusi Terhadap Keunggulan Akademik

Dosen yang memiliki pemahaman yang baik terhadap visi keilmuan dan
tujuan PS dapat memastikan bahwa program studi mampu mencapai
standar keunggulan akademik. Mereka dapat mengembangkan
kurikulum, metode pengajaran, dan evaluasi yang sesuai dengan
standar yang tinggi, sehingga menghasilkan lulusan yang kompeten dan
berdaya saing.

Pemahaman yang baik juga memungkinkan dosen untuk berkontribusi
secara signifikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
dalam kajian pendidikan nonformal. Mereka dapat melakukan penelitian
yang inovatif, menyebarluaskan hasil penelitian melalui publikasi ilmiah,
dan berkolaborasi dengan institusi lain untuk mengembangkan bidang

pendidikan nonformal.
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Implementasi Visi dan Tujuan PS

.

Dengan pemahaman yang mendalam, dosen dapat
mengimplementasikan visi dan tujuan PS secara konsisten dalam
berbagai kegiatan akademik. Mereka dapat merancang program
pengajaran yang sesuai, memberikan bimbingan akademik yang efektif
kepada mahasiswa, dan mengarahkan penelitian yang mendukung
pencapaian visi PS.

Dosen juga dapat berperan dalam mensosialisasikan visi, misi, dan
tujuan PS kepada mahasiswa dan tenaga kependidikan, serta
meningkatkan kesadaran seluruh sivitas akademika terhadap
pentingnya pencapaian tujuan PS.

Dampak Positif

Pemahaman yang baik dari dosen dapat meningkatkan reputasi
program studi. Lulusan yang berkualitas, penelitian yang inovatif, dan
kontribusi nyata dalam bidang pendidikan nonformal akan
meningkatkan citra PS di tingkat nasional maupun internasional.

Dosen yang memahami visi dan tujuan PS dapat lebih aktif terlibat
dalam komunitas akademik, baik melalui konferensi, seminar, maupun
pubtikasi ilmiah. Hal ini akan memperiuas jaringan kerja sama dan
membuka peluang kolaborasi yang lebih luas.

Dengan demikian, pemahaman yang mendafam dari dosen PSPNF FKIP

Unib terhadap visi keilmuan, tujuan, dan strategi PS tidak hanya menjadi
fondasi penting untuk keberhasilan program studi, tetapi juga memastikan
bahwa PS dapat mencapai standar keunggulan akademik dan memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pengembangan iimu pengetahuan, khususnya
dalam kajian pendidikan nonformal.
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Berdasarkan hasil survei, dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman
dosen terhadap visi keilmuan dan tujuan PS sangat tinggi dan konsisten.
Namun, masih diperlukan upaya peningkatan pemahaman di kalangan tendik
dan mahasiswa untuk mencapai pemahaman yang setara dengan dosen. Hal
ini dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan sosialisasi, workshop, dan diskusi
yang lebih intensif. Sebagian besar mahasiswa PSPNF FKIP Unib memiliki

pemahaman yang baik mengenai visi keilmuan, tujuan, dan strategi PS, dengan
rincian sebagai berikut:

« 93% menunjukkan pemahaman yang sangat baik.

« 7% menunjukkan pemahaman yang baik.

Tingginya Tingkat Pemahaman Mahasiswa Kesadaran Terhadap Arah
dan Tujuan PS

« Tingginya tingkat pemahaman ini menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki kesadaran yang tinggi terhadap arah dan tujuan PS. Mereka
memahami dengan jelas apa yang ingin dicapai oleh program studi dan
bagaimana mereka dapat berkontribusi untuk mencapai tujuan tersebut.

« Pemahaman yang baik membantu mahasiswa menyesuaikan diri
dengan lingkungan akademik. Mereka lebih mampu mengikuti kegiatan
perkuliahan, tugas, dan berbagai aktivitas akademik lainnya dengan
lebih efektif karena mereka tahu arah yang dituju.

Optimalisasi Proses Pembelajaran

« Dengan pemahaman yang baik, mahasiswa dapat mengoptimalkan
proses pembelajaran mereka. Mereka dapat merencanakan studi
mereka dengan lebih baik, mengetahui sumber daya apa yang tersedia,

dan bagaimana memanfaatkannya secara maksimal.
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